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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1       Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dari peneltiaian ini ada 2 yaitu data primer dan data 

sekunder, dimana data sekunder adalah data yang sudah ada nilainya yaitu jumlah 

penduduk kota Depok dan luas wilayah kota, kemudian data primer adalah data 

yang langsung diambil di lapangan yaitu volume kendaraan, kecepatan kendaraan 

dan hambatan samping yang di survey langsung selama 3 hari yaitu hari senin, 

kamis, dan sabtu dengan 3 koridor waktu yaitu pagi hari jam 07.00 – 08.00, siang 

hari jam 12.00 – 13.00 dan sore hari jam 17.00 – 18.00. 

4.1.1 Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperlukan dalam penelitian ini 

yaitu data kondisi geometrik jalan dan data volume lalu lintas. 

4.1.1.1 Kondisi Geometrik Jalan 

 Kondisi geometrik jalan pada simpang Cijago ini memiliki ukuran yang 

berbeda-beda ditiap lengannya. Untuk tampilan penampang melintang pada 

masing- maisng lengan persimpangan Cijago dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.1 Penampang melintang jalan 

Sumber : Dishub Kota Depok, Bidang Lalu Lintas 
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Gambar 4.2  Penampang melintang jalan 

Sumber : Dishub Kota Depok, Bidang Lalu Lintas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  Penampang melintang jalan 

Sumber : Dishub Kota Depok, Bidang Lalu Lintas 

Gambar 4.4  Penampang melintang jalan 

Sumber : Dishub Kota Depok, Bidang Lalu Lintas 
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Tabel 4.1 Data Geometrik Jalan 

 

Nama Jalan Jumlah Lajur 
Lebar Lajur 

(meter) 

Jalan Raya Bogor 

(Arah Jakarta) 
2 3,5 

Jalan Ir. H. Juanda 2 3,65 

Jalan Exit Tol Cijago 3 3,5 

Jalan Raya Bogor 

(Arah Bogor) 
2 3,5 

 

4.1.1.2 Volume Lalu Lintas 

Perhitungan volume lalu lintas ini dilakukan dalam 3 hari pengamatan. 

Hari Senin tanggal 28 November 2016, Kamis tanggal 1 Desember 2016 dan 

Sabtu tanggal 26 November 2016. Data lalu lintas tersebut dikelompokkan setiap 

lajurnya menurut jenis kendaraan yaitu kendaraan ringan (LV), kendaraan berat 

(HV) dan sepeda motor (MC). Data  volume lalu lintas dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini.  

Tabel 4.2 Volume Kendaraan Jl. Raya Bogor (Arah Jakarta) 

Hari Tanggal Jam Volume (Kend/Jam) 

Senin 28 Nopember 2016 

07.00-08.00 4743 

12.00-13.00 3064 

17.00-18.00 3672 

Kamis 01 Desember  2016 

07.00-08.00 4424 

12.00-13.00 2034 

17.00-18.00 3929 

Sabtu 26 November 2016 

07.00-08.00 4278 

12.00-13.00 3740 

17.00-18.00 3685 
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Tabel 4.3  Volume Kendaraan Jl. Ir. H. Juanda 

Hari Tanggal Jam Volume (Kend/Jam) 

Senin 28 Nopember 2016 

07.00-08.00 4836 

12.00-13.00 2431 

17.00-18.00 3153 

Kamis 01 Desember  2016 

07.00-08.00 3925 

12.00-13.00 1738 

17.00-18.00 4604 

Sabtu 26 November 2016 

07.00-08.00 2615 

12.00-13.00 2936 

17.00-18.00 3789 

 

Tabel 4.4  Volume Kendaraan Jl. Tol Cijago & Gas Alam 

Hari Tanggal Jam Volume (Kend/Jam) 

Senin 28 Nopember 2016 

07.00-08.00 1836 

12.00-13.00 1384 

17.00-18.00 1783 

Kamis 01 Desember  2016 

07.00-08.00 1578 

12.00-13.00 1407 

17.00-18.00 1954 

Sabtu 26 November 2016 

07.00-08.00 1575 

12.00-13.00 1499 

17.00-18.00 2003 

 

Tabel 4.5  Volume Kendaraan Jl. Raya Bogor (Arah Bogor) 

Hari Tanggal Jam Volume (Kend/Jam) 

Senin 28 Nopember 2016 

07.00-08.00 2966 

12.00-13.00 1671 

17.00-18.00 2630 

Kamis 01 Desember  2016 

07.00-08.00 3109 

12.00-13.00 2229 

17.00-18.00 3324 

Sabtu 26 November 2016 

07.00-08.00 4417 

12.00-13.00 2835 

17.00-18.00 3516 
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Volume kendaraan tertinggi yang didapat dari hasil volume obesrvasi 

lapangan simpang enam Cijago adalah hari Senin jam 07.00-08.00 seperti tampak 

dalam grafik pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Grafik Rekapitulasi Volume Kendaraan 

1.1.2 Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan bersumber dari data Dinas Perhubungan 

Kota Depok dan Badan Pusat Statistik Kota Depok menyangkut data jumlah 

penduduk dan geometrik jalan (lokasi penelitian). 

4.1.2.1 Data Jumlah Penduduk 

Berdasarkan grafik penyebaran penduduk di Kota Depok, yang di peroleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), diambil pada tahun 2015 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.6  Jumlah Penduduk Kota Depok 

 

Kecamatan 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin (Jiwa) 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

2015 2015 2015 

Sawangan 76254 73441 149695 

Bojongsari 61392 59426 120818 

Pancoran Mas 128384 126632 255016 

Cipayung 78785 76173 154958 

Sukmajaya 139707 141711 281418 

Cilodong 76545 74896 151441 

Cimanggis 148301 144831 293132 

Tapos 131705 130218 261923 

Beji 101824 99152 200976 

Limo 53963 52582 106545 

Cinere 65029 65149 130178 

Kota Depok 1061889 1044211 2106100 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016 

Pada tabel diatas diketahui jumlah penduduk di wilayah Kota Depok pada 

tahun 2015 adalah  sebesar 2.106.100 jiwa. Hal ini digunakan untuk menentukan 

ukuran luas kota. 

4.1.2.2 Data Lokasi Penelitian 

Peta lokasi ini diambil dari goole maps sebagai background pada 

pembuatan model simulasi menggunakan software Vissim. Peta lokasi pada 

simpang bersinyal Cijago terlihat pada Gambar 4.6 dengan skala 1:50 meter. 
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Gambar 4.6 Peta Lokasi Penelitian 
 

4.2 Analisis Data Penelitian 

Analisis data penelitian adalah berupa tahapan – tahapan yang harus 

dilakukan untuk memperoleh hasil tingkat pelayanan simpang. Tahapan analisis 

ini dimulai dari perhitungan MKJI 1997 untuk menentukan kapasitas dan 

menentukan tundaan, dan mikrosimulasi Vissim untuk menentukan tundaan dan 

panjang antrian. 

4.2.1  Perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

Perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI)  dimulai dari 

memasukan faktor- faktor koreksi yang sudah diketahui dan didapatkan di 

lapangan maupun dari instansi terkait/ internet. Perhitungan pendekatan – 

pendekatan dalam menentukan arus jenuh, kapasitas, dan derajat kejenuhan 

terdapat  pada lampiran 2. 
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4.2.2 Pemodelan Vissim 

Pemodelan mikrosimulasi Vissim untuk mendapat output nilai tundaan 

kendaraan dimulai dari: 

1. Network model / Jaringan jalan. 

Pembuataan jaringan jalan ini diawali dengan memasukan serta membuat 

background sesuai skala yang didapt dari google maps,kemudian membuat link 

dan connector. Link dibuat sesuai dengan lebar lajur yang ada dilapangan, dan 

connector dipakai untuk menghubungkan link yang sudah dibuat. Gambar 4.6 dan 

Gambar 4.7 menunjukan jaringan jalan simpang Cijago pada Vissim. 

Gambar 4.7 Network Model 2D 

 

 



60 

 

Gambar 4.8 Network Model 3D 

2. Input Lalu Lintas Kendaraan. 

Input lalu lintas kendaraan dimulai dari input 2D/3D model dan 2D/3D 

model segments. 2D/3D model adalah input unit kendaraan baik itu kendaraan 

roda dua (motor), bus, mobil penumpang maupun truk. 2D/3D model segments 

adalah input spesifikasi kendaraannya seperti lebar dan panjang kendaraan, berat 

kendaraan, dan lain sebagainya. Gambar 4.8 dan 4.9 menunjukan 2D/3D model 

dan 2D/3D model segments. 

 Gambar 4.9 2D/3D Model 
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Gambar 4.10 2D/3D Model Segments 

Kemudian input volume kendaraan untuk setiap kaki simpang. Input 

volume kendaraan ini menggunakan volume kendaraan hari Senin jam 07.00-

08.00 yang merupakan volume kendaraan tertinggi saat observasi lapangan. 

Gambaran lebih jelas untuk komposisi kendaraan dan rute tujuan kendaraan 

terdapat pada Gambar 4.10 dan 4.11. 

 

Gambar 4.11 Komposisi Kendaraan 
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Gambar 4.12 Rute Tujuan Kendaraan 

3. Kecepatan kendaraan dan kontrol. 

Kecepatan kendaraan diambil dari hasil observasi lapangan berdasarkan 

tipe kendaraan yang ada yaitu Motor Cycle (MC), Low Vehicle (LV), dan Heavy 

Vehicle (HV). Kontrol merupakan pengaturan lampu lalu lintas sesuai dengan fase 

sinyal. Kecepatan kendaraan dan control terlihat pada Gambar 4.12 dan 4.13 

 

 

Gambar 4.13 Kecepatan Kendaraan 



63 

 

 

Gambar 4.14 Kontrol 

4.3 Hasil Penelitian 

1.  Menentukan Kapasitas Jalan 

Kapasitas untuk masing-masing lengan simpang pada simpang enam 

Cijago berdasarkan perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 

terdapat pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Kapasitas Jalan 

Nama Jalan Kapasitas (smp/jam) 

Jl. Raya Bogor (Arah Jakarta) 1304,70 

Jl. Ir. H. Juanda 570,44 

Jl. Tol Cijago & Gas Alam 413,36 

Jl. Raya Bogor (Arah Bogor) 627,48 

 

2. Menentukan Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan merupakan hasil pembagian dari rasio volume lalu 

lintas terhadap kapasitas jalan. Derajat kejenuhan pada simpang enam Cijago 

terdapat pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Derajat Kejenuhan 

Nama Jalan DS 

Jl. Raya Bogor (Arah Jakarta) 1,18 

Jl. Ir. H. Juanda 3,49 

Jl. Tol Cijago & Gas Alam 2,96 

Jl. Raya Bogor (Arah Bogor) 1,80 

Keterangan: volume kendaraan yang diambil adalah volume kendaraan hari Senin 

28 November 2016, jam 07.00 – 08.00 yang merupakan volume kendaraan 

tertinggi. 

3.  Menentukan Tundaan , Panjang Antrian, dan LOS 

Tundaan kendaraan berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(MKJI) dihitung untuk mendapatkan nilai LOS (Level Of Service) pada simpang 

enam Cijago.  Tundaan dan LOS (Level OF Service) simpang enam Cijago 

terdapat pada Tabel 4.9. 

 Tabel 4.9  Tundaan dan LOS 

Lengan Simpang Tundaan Kendaraan LOS 

Jl. Raya Bogor (Arah Jakarta) 460,408 F 

Jl. Ir. H. Juanda 4755,62 F 

Jl. Tol Cijago & Gas Alam 3844,98 F 

Jl. Raya Bogor (Arah Bogor) 1624,72 F 

 

Tundaan dan panjang kendaraan berdasarkan pemodelan simulasi Vissim 

pada simpang enam Cijago dapat menentukan LOS (Level Of Service) yang 

terdapat pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10  Hasil Perhitungan Vissim 

 

Kode Pendekat 

Panjang 

antrian 

(m) 

Tundaan 

(det) 

Tingkat 

Pelayanan 

(LOS) 

Jl. Raya Bogor (arah JKT) 75,04 86,00 F 

Jl.Ir.H. Juanda 178 173,29 F 

Jl.Tol Cijago & Gas Alam 145,35 151,25 F 

Jl. Raya Bogor (arah BGR) 42,35 82,02 F 

  

4.4 Pembahasan Hasil 

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan pada hari senin, kamis, 

dan sabtu tanggal 26,28 November dan 1 Desember 2016 dapat diketahui bahwa 

hari senin tanggal 28 November 2016 jam 07.00-08.00 merupakan puncak arus 

tertinggi. Volume kendaraan Jalan Raya Bogor (arah Jakarta) sebesar 4743 

kendaraan kendaraan, Jalan Ir. H. Juanda sebesar  4838 kendaraan, Jalan Exit Tol 

Cijago sebesar 1836 kendaraan, dan Jalan Raya Bogor (arah Bogor) sebesar 2966 

kendaraan. Volume kendaraan pada hari senin ini digunakan untuk analisa pada 

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dan juga input pada 

mikrosimulasi model Vissim 7 student version. 

Analisa dalam  menentukan kapasitas , derajat kejenuhan dan tundaan 

menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Kapasitas masing 

– masing jalan pada simpang enam Cijago berdasarkan MKJI 1997 yaitu, 

kapasitas Jalan Raya Bogor (arah Jakarta) sebesar 1304,70 smp/jam, kapasitas 

Jalan Ir. H. Juanda sebesar 570,44 smp/jam, kapasitas Jalan Exit Tol Cijago 

sebesar 413,36 smp/jam, dan kapasitas Jalan Raya Bogor (arah Bogor) sebesar 

627,48 smp/jam. Derajat kejenuhan merupakan hasil pembagian dari volume 
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terhadap kapasitas jalan. Derajat kejenuhan untuk masing-masing jalan 

diantaranya, Jalan Raya Bogor (arah Jakarta) sebesar 1,18,  Jalan Ir. H. Juanda 

sebesar 3,49, Jalan Exit Tol Cijago sebesar 2,96, dan Jalan Raya Bogor (arah 

Bogor) sebesar 1,80. Tundaan  kendaraan pada simpang enam Cijago yang 

dimiliki oleh masing- masing lengan yaitu Jalan Raya Bogor (arah Jakarta) 

sebesar 460,408 det/kend dengan nilai LOS yaitu F, Jalan Ir. H. Juanda sebesar 

4755,62 det/kend dengan nilai LOS yaitu F, Jalan Exit Tol Cijago sebesar  

3844,98 det/kend dengan nilai LOS yaitu F, dan Jalan Raya Bogor (arah Bogor) 

sebesar 1624,72 dengan nilai LOS yaitu F. 

Tundaan dan panjan antrian berdasarkan pemodelan simulasi vissim pada 

masing-masing lengan adalah sebagai berikut Jl.Raya Bogor (arah Jakarta) dengan 

nilai tundaan 86 det/kend dan panjang antrian sebesar 75,04 meter, Jl. 

Ir.H.Juandan dengan nilai tundaan 173,29 det/kend, dan panjang antrian sebesar 

178 meter, Jl.Tol Cijago &Gas Alam dengan nilai tundaan 151,25 det/kend dan 

panjang antrian sebesar 145,35meter, dan Jl.Raya Bogor (arah Bogor) dengan 

nilai tundaan 82,02 det/kend dan panjang antrian 42,35 meter. Dengan seluruh 

nilai tingkat pelayanan (Level of Service) berada pada tingkat F. 

Pada dua metode perhitunga yang digunakan, didapatkan hasil tingkat 

pelayanan yang sama yakni F, namun terdapat perbedaan besarnya jumlah antrian 

dan tundaan , ini bisa terjadi karena kedua metode perhitungan Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia (MJKI) dengan perangkat lunak vissim, memiliki input data yakni 

pada MKJI menhitung data dengan faktor faktor penyesuaian yang disesuaikan 

dengan kondisi lapangan tanpa menggunakan input kecepatan kendaraan dan 
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tidak menggunakan faktor-faktor penyesuaian dalam perhitungannya. Namun 

memiliki hasil yang sama pada tingkat pelayanan di simpang Cijago ini.. 

Buruknya tingkat pelayanan ini bisa diakibatkan oleh beberapa faktor 

yaitu waktu siklus yang relatif  lama dengan kondisi arus lalu lintas yang padat 

tiap harinya, terlebih simpang ini merupakan titik utama yang digunakan para 

pengendara sebagai jalu transpotasi yang menghubungkan antara pusat kota. 

Kurangnya jalur alternatif lain membuat pengendara taka memiliki jalan lain 

untuk melintas menuju tempat bekerja dan sekolah sehingga selalu terjadi 

kepadatan disetiap jam sibuknya. Hal ini tentunya diperlukan solusi rekayasa lalu 

lintas yang lebih baik agar tidak terjadi stagnasi kendaraan ditahun tahun 

berikutnya dan tingkat pelayanan menjadi optimal. 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Walaupun penelitian ini sudah dilakukan secara optimal sesuai dengan 

kemampuan dan sesuai prosedur penelitian untuk analisis tingkat pelayanan jalan 

(level of service) di Simpang Cijago berdasarkan arus jenuh nyata (S), kapasitas 

jalan  (C), derajat kejenuhan (Ds) dan  tingkat  pelayanan jalan (level of service), 

namun ada keterbatasan dan kelemahan yang sulit untuk dihindari. Adapun 

keterbatasan dan kelemahan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya mengamati dan meneliti kondisi yang terjadi di lapangan 

saja, tidak meneliti pertumbuhan kendaraan yang terjadi untuk tahun-tahun 

ke depan. 

2. Keterbatasan waktu penelitian, penelitian akan lebih baik apabila 

dilakukan selama satu minggu untuk mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal, hal ini tidak dapat dilakukan karena  keterbatasan waktu. 
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3. Keterbatasan personil saat menghitung jumlah volume kendaraan karena 

pada saat perhitungan dibutuhkan jumlah personil berdasarkan kelompok 

jenis kendaraan dan kategori penelitian. 

 


